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Abstrak: Latar Belakang tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
motivasi diri dengan kemampuan empati pada mahasiswa profesi ners angkatan 2014
STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode penelitian deskriptif korelasional dengan
pendekatan waktu cross sectional digunakan pada penelitian ini. Responden terdiri dari
selurun mahasiswa profesi ners STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta (n = 117). Analisis
kendall’s tau menunjukkan pada taraf signifikansi p = 0,05 diperoleh nilai p = 0,012
sehingga p > 0,05. Hasil penelitian menyimpulkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara motivasi diri dengan kemampuan empati pada mahasiswa profesi ners
angkatan 2014 STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Kata Kunci : empati, mahasiswa profesi ners, motivasi diri

Abstract : This research aim is to analyze the correlation between self motivation and
empathy ability in 2014 ners profession students of * Aisyiyah Health Sciences College
of Yogyakarta. Descriptive correlative method with cross sectional design used in this
research. Respondent consist of all ners profession students of ‘Aisyiyah Health Sciences
College of Yogyakarta (n = 117). Data collected by questionnaire and analyzed by
Kendall’s tau. Kendall’s tau analysis showed that at p = 0,05, p = 0,012 values
obtained, so P > 0,05. There is a positive significant correlation between self motivation
and empathy ability in 2014 ners profession students of ‘Aisyiyah Health Sciences
College of Yogyakarta.

Keywords : empathy, profession nursing student, self motivation



LATAR BELAKANG

Fenomena vyang terjadi saat ini

menunjukkan bahwa secara umum

kualitas  pelayanan  kesehatan  di

Indonesia masih  kurang maksimal
sehingga banyak pasien Indonesia yang
lebih memilih untuk berobat ke luar
negeri. Orang Indonesia yang berobat ke
Malaysia tercatat sebanyak 12.000 orang
per tahun, dan 50 persen pasien
internasional yang berobat di Singapura
diketahui merupakan warga Indonesia.
(Setiawan dan Mukaram, 2012).
Haryanto dan Olivia (2009) dalam
studinya menjelaskan bahwa tenaga
medis di Indonesia cenderung arogan
dan tidak mau menjelaskan apa yang
diderita oleh pasiennya. Tenaga medis
Indonesia juga disebutkan kurang dapat
membangun hubungan yang baik antara
pasiennya. Hasil penelitian Ramadhan
(2004) di

Sardjito Yogyakarta menemukan bahwa

ruang rawat inap RSUD
mayoritas pasien merasa masih kurang
puas terhadap sikap empati perawat

dalam memberikan pelayanan
keperawatan.

Hasil  studi yang
dilakukan oleh peneliti pada bulan Juni
2014 menemukan bahwa 5 dari 10

angkatan 2014 di

pendahuluan

mahasiswa ners

STIKES

mengatakan bahwa pengambilan jurusan

‘Aisyiyah Yogyakarta

lImu Keperawatan didominasi oleh
keinginan orangtua bukan keinginan
pribadi. Orang tua menganggap masa
depan seorang perawat menjanjikan dan
profesi perawat sangat dibutuhkan di
dalam negeri maupun luar negeri.
Pandangan ini diambil tanpa mengetahui
terlebih dahulu minat dan bakat anak.
Hanya ada 2 mahasiswa yang benar-
benar berminat untuk masuk jurusan
ilmu keperawatan..

Rendahnya motivasi diri mahasiswa
profesi ners angkatan 2014 di STIKES
‘Aisyiyah Yogyakarta membuat peneliti
merasa perlu  untuk  mengetahui
diri

pada mahasiswa

hubungan  motivasi dengan
kemampuan empati

profesi ners.

METODE PENELITIAN
Pada

metode deskriptif dengan pendekatan

penelitian ini  digunakan
cross sectional. Tingkat empati diukur
dengan kuesioner Jefferson Scale of
Physician Empathy — Nursing Student
Version R (JSPE-R) dan tingkat motivasi
diri  diukur
kuesioner Intrinsic Motivation Inventory
(IM1).

dengan  menggunakan



HASIL PENELITIAN

Profil STIKES *Aisyiyah Yogyakarta

Penelitian ini  dilaksanakan di
STIKES 'Aisyiyah Yogyakarta tepatnya
di kampus terpadu JI. Ring road barat
No. 63, Mlangi, Nogotirto, Gamping,
Sleman, Yogyakarta 55292 dengan 117
reponden  mahasiswa ners
periode 2014/2015 yang terdiri dari 31

mahasiswa laki-laki dan 86 mahasiswi

profesi

perempuan.

Program  profesi ditempuh
12 bulan

(rumah sakit) dan komunitas. Praktek

ners

selama di tatanan klinik

profesi mencakup seluruh stase yang

pernah diajarkan dalam perkualiah

regular S1 dan dimulai pada bulan
Oktober 2014 sampai dengan September

2015.

Karakteristik Mahasiswa Profesi Ners STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Berdasarkan Karakteristik

Responden
Jenis Frekuensi  Persentase
Kelamin () (%)
Perempuan 86 73,5
Laki-laki 31 26,5
Total (n) 117 100
Motivasi Diri dan Empati
Yogyakarta

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Tingkat Motivasi Diri

Mahasiswa Profesi

Tabel bahwa

mayoritas jenis

4.1 menunjukkan
kelamin mahasiswa
adalah perempuan. Dominasi ini sesuai
dengan sifat dunia  keperawatan
keperawatan yang identik dengan mother

instinc (Nadia, 2008).

Ners STIKES ‘Aisyiyah

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Tingkat Empati

Tingkat Frekuensi  Persentase Tingkat Frekuensi Persentase

Motivasi (f (%) Empati (f (%)
Baik 11,0 94 Baik 9,0 1,7
Cukup 73,0 62,4 Cukup 78,0 66,7
Kurang 33,0 28,2 Kurang 30,0 25,6

Total (n) 117,0 100 Total (n) 117,0 100

Pada tabel 4.2 dan 4.6 terlihat

bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat motivasi

diri yang cukup dan tingkat empati yang

cukup. Meskipun demikian, persentase
responden yang memiliki motivasi diri
dan empati yang kurang persentasenya

cukup besar.



Hasil Uji Korelasi Motivasi Diri dan Empati Mahasiswa Profesi Ners

Tabel 4.4 Hasil Tabulasi Silang Motivasi Diri dengan Empati (n = 117)

N Empati
MCE;:\r/iaS' Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
Baik 1,0 10,0 9,0 90,0 0 0 10,0 100
Cukup 6,0 8,2 49,0 67,1 18,0 24,7 73,0 100
Kurang 2,0 59 20,0 58,8 12,0 353 34,0 100
Total (n) 9,0 7,7 78,0 66,7 30,0 25,6 117,0 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada
kelompok responden dengan memiliki
diri baik, mayoritas (90%)

memiliki empati cukup dan tidak ada

motivasi

responden dengan empati Kkurang.

Adapun pada kelompok responden

dengan motivasi diri cukup, mayoritas

(67,1%) memiliki motivasi cukup dan
(24,7%)
Pada

dengan motivasi diri kurang, responden

sisanya memiliki  empati

kurang. kelompok responden

dengan empati cukup hanya mencapai
58,8%.

Tabel 4.5 Hasil Uji Korelasi Kendall’s Tau Motivasi Diri dengan Empati

(n=117)
r r° Signifikansi (p) Keterangan
0,220 0,05 0,012 Ada hubungan signifikan

Hasil uji korelasi pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(p) hubungan antara motivasi diri dengan
empati adalah sebesar 0,012. Nilai p
yang lebih kecil dari 0,005 menunjukkan
bahwa motivasi diri dan empati memiliki
hubungan yang signifikan.

Nilai koefisien korelasi (r) yang
dihasilkan adalah sebesar 0,220. Nilai
koefisien korelasi (r) yang positif
mengindikasikan bahwa hubungan yang
terjadi bersifat linier positif. Dengan kata

lain, semakin baik motivasi diri maka

empatinya akan semakin baik pula dan

nilai
0,220
mengindikasikan bahwa hubungan yang

berlaku  sebaliknya.  Adapun

koefisien  korelasi  sebesar
terjadi bersifat rendah karena berada
pada rentang 0,200-0,399. Besarnya nilai
koefisien () diketahui
adalah 0,05.

menunjukkan bahwa hanya 5% varians

determinasi
sebesar Hal ini
frekuensi tingkat motivasi diri dapat

dijelaskan oleh tingkat empati.



PEMBAHASAN

Klein dan Hodges (2005) dalam
risetnya tentang hubungan motivasi dan
membuktikan

empati dengan gender

bahwa perempuan memiliki nature
untuk cenderung memiliki empati yang
lebih  tinggi laki-laki.
Perempuan juga memiliki kemampuan
yang lebih

mengembangkan kemampuan motivasi

ketimbang

untuk memahami dan
diri mereka.
Robin

mengemukakan

dan Judge (2008)
bahwa dalam masa
mahasiswa

profesi, umumnya

mengalami  penurunan  kemampuan

mengembangkan kemampuan

psikologisnya  seperti ~ kemampuan
mengembangkan motivasi dan empati.
Hal ini terjadi karena mahasiswa profesi
dalam masa adaptasinya seringkali
mengalami burn out (kelelahan luar
biasa yang disertai stress berat) yang
berdampak pada kemampuannya untuk
mengembangkan motivasi dan empati.
Tingginya persentase mahasiswa
yang memiliki motivasi diri dan empati
yang cukup dalam penelitian ini jika
merujuk kepada riset Klein dan Hodges
(2005) mungkin dipengaruhi oleh faktor
gender karena persentase perempuan
dalam penelitian ini mencapai 73,5%.
Meskipun demikian 28,2% mahasiswa

diketahui memiliki motivasi kurang dan

35,6% diketahui memiliki kemampuan
empati rendah. Peneliti menduga hal ini
kemungkinan terjadi karena mahasiswa
profesi ners masih berada pada tahap
adaptasi dengan situasi rumah sakit dan
sistem Kkerja perawat (Robin dan Judge,
2008).

Motivasi diri yang berasal dari faktor
nilai guna adalah faktor yang utama
yang
penelitian ini.

membentuk  motivasi  pada

Mahasiswa  profesi
memahami bahwa pendidikan profesi
diri
membentuk baik keterampilan maupun
sikap (Elliot dan Dweck, 2005). Hal ini

juga menunjukkan bahwa mahasiswa

berguna  bagi mereka dalam

profesi ners telah memiliki tujuan dan
identitas diri sebagai seorang perawat
(Urdan dan Karabenick, 2010).

Terkait  dengan  kecenderungan
penurunan empati, Nunes dkk. (2011)
dalam risetnya mengemukakan bahwa
mahasiswa profesi kesehatan umumnya
penurunan empati dari idealism menjadi
realism mengenai tindakan pada pasien
karena terikat pada pencapaian standar
kompetensi. Hasil penelitian Nunes dkk.
(2011) tersebut juga dibenarkan oleh
riset Chen dkk. (2007) dan Ward dkk.
(2012) yang juga menemukan bahwa
mahasiswa

kemampuan empati



keperawatan  cenderung  mengalami

penurunan dari masa ke masa profesi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

(2007) yang

empati

penelitian Chen dkk.

mengemukakan bahwa rasa
membentuk motivasi diri pada tenaga
medis untuk memberikan pelayanan
yang lebih baik kepada pasien. Akan
tetapi penelitian Chen dkk. (2007) juga
menyimpulkan bahwa mahasiswa profesi
cenderung mengalami penurunan empati
dari masa awal profesi yang cenderung
tinggi sampai masa akhir profesi yang
terus menurun. Penurunan kemampuan
juga
penurunan motivasi

empati ini seiring  dengan
diri yang

semula idealis menjadi realis sehingga

dari

cenderung  semata-mata  mengejar
standar kompetensi.

Penelitian Mercer dkk. (2005) juga
menegaskan hal
penelitian ini. Mercer dkk. (2005) dalam

pembahasan

yang sama dengan

risetnya mengungkapkan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sebagian besar (62,4%) mahasiswa
Profesi Ners Angkatan 2014 STIKES’
Aisyiyah Yogyakarta sebanyak 62,4%
memiliki motivasi diri cukup.

2. Sebagian besar (66,7%) mahasiswa

Profesi Ners Angkatan 2014 di

empati memiliki faktor yang sama

dengan motivasi dalam membangun
kinerja. Komponen kognitif empati dan
perilaku morse merangsang pribadi

untuk meningkatkan kemampuan
kognitif untuk mengidentifikasi keluhan
dan memahami pengalaman serta
perspektif pasien sehingga meningkatkan
output Kinerja. Sebagai komponen
pembentuk Kinerja, motivasi dan empati
karenanya saling berhubungan linear dan
positif.

Demikian meskipun penelitian ini
didukung oleh penelitian Chen dkk.
(2007) dan Mercer dkk. (2005), namun
besarnya nilai koefisien determinasi (r)
pada penelitian ini hanya sebesar 0,05.
Dengan kata lain, hanya 5% varians
diri

empati

motivasi dapat dijelaskan oleh
95%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain

variabel dan lainnya

di luar variabel empati.

STIKES’

memiliki empati cukup.

Aisyiyah  Yogyakarta
3. Ada hubungan yang signifikan antara
diri
Mahasiswa Profesi Ners Angkatan
2014 STIKES’ Aisyiyah Yogyakarta.

motivasi dan empati pada



Saran meningkatkan empati dan motivasi
1. Bagi Mahasiswa Profesi Ners mahasiswa profesi ners.

Mahasiswa profesi ners disarankan 3. Bagi Peneliti Selanjutnya

mengembangkan empati dan motivasi Peneliti  selanjutnya  disarankan
diri guna mengembangkan karakter mengembangkan penelitian  serupa
diri seorang perawat. dengan variabel yang lebih kompleks.

2. Bagi STIKES ‘Aisyiyah Yogyakarta
Pihak STIKES disarankan melakukan

konseling dan pelatihan guna
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